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INTISARI

Busana merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting di dalam
kehidupan manusia. Busana terdiri dari busana pokok, pelengkap (millineris dan
aksesoris), serta tata riasnya. Pakaian dalam merupakan busana pokok yang
merupakan komponen terpenting. Umumnya pada wanita pakaian dalam seperti
bra merupakan salah satu kebutuhan pokok. Bra pada awalnya disebut kutang
sebelum mengalami revolusi hingga saat ini. Kutang merupakan pakaian dalam
wanita yang terdiri atas sepasang mangkuk penyangga payudara yang disatukan
oleh panel yang mengelilingi torso, dilengkapi sepasang tali bahu agar duduknya
lebih kokoh. Penciptaan karya Tugas Akhir ini mengambil judul “Kutang Nenek
Sebagai Media Visualisasi Yama-zakura Pada Busana Ready To Wear” yang
mengambil sumber ide kutang nenek yang digunakan sebagai media penyampaian
dari Yama-zakura yang diwujudkan ke dalam busana Ready to Wear.

Penciptaan karya ini menggunakan beberapa metode, yaitu metode
pendekatan estetika dan ergonomis, metode pengumpulan data, serta motode
penciptaan dengan Practice Based Research (praktek berbasis penelitian) yaitu
melalui eksplorasi, perancangan ke dalam bentuk sketsa, hingga mewujudkan
hasilnya berupa pameran, instalasi, dan tulisan. Dalam proses pembuatan karya
dibutuhkan beberapa data, cara pengumpulan data acuan berdasarkan
pengumpulan data pustaka yaitu berupa buku, media online seperti web, majalah
online, serta aplikasi pada smartphone seperti pinterest. Data paling utama yang
dikumpulkan adalah gambar 'bentuk  kutang. nenek, visual Yama-zakura, dan
busana Ready to Wear.

Penciptaan karya yang dihasilkan yaituberupa 8 busana Ready to Wear, yang
terdiri dari dua bagian yaitu. bagian-atas kutang nenek yang terdiri atas 2 tali
penyangga bahu, serta sepasang mangkuk penyangga payudara yang disatukan
oleh panel yang mengelilingi terse dan bagian bawah terdiri rok atau celana. Pada
penciptaan karya ini menggunakan-bahan utama primissima, serta penambahan
bahan pendukung seperti kain lurik, dan kain organza. Perpaduan warna yang
diterapkan menggunakan teori estetika yaitu warna cemerlang. Karya- karya yang
dihasilkan dengan penggunaan warna tersebut diharapkan dapat menjadi hal baru
di dalam dunia fashion terkhusus mengenai kutang nenek yang memiliki inovasi
terbaru.

Kata Kunci: Kutang Nenek, Yama-zakura, Busana Ready To Wear
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Busana merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting didalam
kehidupan manusia. Hal ini juga menjadikan busana sebagai salah satu
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh manusia. Busana adalah bahan
tekstil atau bahan lainnya yang sudah dijahit atau tidak dijahit yang
dipakai atau disampirkan untuk penutup tubuh seseorang (Arifah, Riyanto
& Zulbahri, 2009:2). Busana sendiri mencakup dari busana pokok,
pelengkap (millineris dan aksesori), serta tata riasnya. Sementara itu,
secara makro busana meliputi, yaitu busana mutlak; millineris; dan
aksesoris. Busana mutlak merupakan busana yang tergolong busana pokok,
seperti baju, rok, kebaya, blus dan lain- lain, serta pakaian dalam, misalnya
singlet, bra, dan celana dalam (al-Firdaus, 2010:11-14).

Pakaian dalam ‘adalah) salah//'satu//komponen terpenting di dalam
kehidupan manusia. Umumnya (pada“wanita pakaian dalam seperti bra
merupakan salah satu kebutuhan-pokok. Bra pada awalnya disebut kutang
sebelum mengalami revolusi hingga saat ini. Kutang merupakan pakaian
dalam wanita terdiri atas sepasang mangkuk penyangga payudara yang
disatukan oleh panel yang mengelilingi torso, dilengkapi sepasang tali bahu
agar duduknya lebih kokoh (Hardisurya, Pambudy & Jusuf,2011:128).

Menurut sejarah perkembangannya, asal mula kutang bermula pada
cikal-bakal bra seperti yang kita kenal sekarang diluncurkan kali pertama di
Paris, Prancis, pada tahun 1889. Desain bra modern itu dibuat oleh seorang
pengusaha pakaian bernama Herminie Cardolle. Bentuknya masih
menyerupai korset, vyaitu pendahulu bra. Bedanya, Cardolle membagi
pakaian dalam perempuan itu menjadi dua bagian, yaitu perut dan dada.
Brassiere yang merupakan akar kata dari bra kali pertama digunakan oleh
majalah Vogue pada 1907. Pada tahun 1912, istilah brassiere tercantum

pada Oxford English Dictionary. Meski cikal-bakalnya sudah ada
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perempuan di masa itu lebih memilih mengenakan korset. Kebiasaan ini
sempat hilang ketika Perang Dunia I ,karena adanya desakan maka logam
pada korset lebih dibutuhkan untuk memproduksi peralatan perang
(www.gobatak.com).

Penulis dalam hal ini tertarik dengan Kutang Nenek sebagai media
visualisasi Yama-zakura pada busana Ready to Wear. Visualisasi merupakan
suatu bentuk pengungkapan gagasan dengan menggunakan bentuk gambar,
tulisan (kata dan angka),peta grafik dan sebagainya. Kata “Kutang Nenek”
yang diangkat pada penciptaan karya ini merupakan ide yang dicetuskan
oleh Desainer Yogyakarta yaitu Lulu Lutfi Labibi pada karyanya yang
ditampilkan di Jakarta Fashion Week bulan oktober 2017 dengan tema
“Duka Luruh”. Pengalaman empiris tentang kenangan saat masa kecil juga
menjadi faktor pendukung dalam penciptaan karya ini. Pengalaman empiris
yang dirasakan waktu Kkecil yaitu melihat sang nenek yang mengenakan
kutang. Setelah sang' nenek/sudah tiada maka ingin mengekspresikan
kenangan yang sudah'ada kedalam bentuk karya kutang nenek namun dalam
kemasan lebih moderen.

Kutang nenek yang diangkat ke dalam bentuk busanannya akan
dikombinasikan dengan Bunga Sakura. Bunga sakura merupakan bunga
yang sangat populer di Jepang. Keindahan dan kecantikan bentuk serta
warna bunga sakura menjadikan daya tarik tersendiri bagi yang melihatnya.
Banyak orang yang mengira bunga Sakura berasal dari Jepang, namun pada
awalnya bunga sakura berasal dari China. Bunga sakura yang
dibudidayakan di Jepang ternyata memiliki jenis yang berbeda dengan
China. Hal ini dikarenakan Jepang melakukan penyilangan antara beda jenis
Sakura dan menghasilkan spesies baru. Spesies baru yang dibudidayakan
tersebut hanya bisa dilihat dan dimiliki oleh Jepang saja (Miyoshi,1934:11).

Pesona dari Sakura sendiri menjadikan daya tarik bagi banyak orang
bukan hanya di Jepang tetapi di negara lain. Ternyata bukan hanya sekedar
keindahannya, namun bunga sakura juga memiliki banyak manfaat dalam

hal kecantikan. Banyak produk kecantikan dihasilkan dari bunga Sakura

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



seperti sabun, parfum, sampai pada cream wajah. Keindahan serta
banyaknya manfaat bunga Sakura membuat penulis ingin mengekspresikan
sebagai motif batik pada penciptaan karya ini. Bunga Sakura yang dipilih
sebagai motif batik adalah Yama-zakura. Yama-zakura merupakan bunga
pertama yang tumbuh dan ada di daerah pegunungan Jepang dengan bentuk
dan warna yang masih sangat khas dan indah.

Visualisasi dari Yama-zakura akan dibuat menjadi motif batik ke dalam
bentuk kutang nenek. Yama-zakura diambil sebagai sumber ide yang akan
diwujudkan pada kutang nenek dengan harapan karya ini dapat mewakili
dan menonjolkan  sisi feminin. Konsep Yama-zakura nantinya akan
memberikan kesan mempercantik si  pengguna kutang nenekdengan
tampilan yang lebih modern dan feminin.

B. Rumusan Penciptaan
Bagaimana menciptakan busana Ready to wear dengan sumber ide kutang
nenek dengan motif Yama-zakura?

C. Tujuan dan Manfaat
1) Tujuan

a. Menciptakan busana Ready to wear dengan sumber ide kutang
nenek.

b. Menciptakan motif batik dengan ornamentasi Yama-zakura.

2) Manfaat

a. Memberikan manfaat untuk masyarakat luas agar lebih mengenal
Yama-zakura yang dituangkan pada batik dan diwujudkan pada
kutang nenek,agar dapat diapresiasi oleh masyarakat.

b. Menambah pengetahuan ilmu di bidang karya seni batik khususnya
untuk prodi S1 Kriya Seni dalam mengenal bentuk Yama-zakura
yang dituangkan pada batik dan diwujudkan pada kutang nenek.

c. Menambah pengetahuan di bidang karya seni untuk khazanah
keilmuan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta, khususnya dalam
mengenal bentuk Yama-zakura yang dituangkan pada batik dan

diwujudkan pada kutang nenek.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a) Metode Pendekatan Estetis
Metode Pendekatan dan penciptaan digunakan guna
mencapai tujuan dan sasaran adalah dengan menggunakan
pendekatan estetika. Dengan memperhatikan keindahan menurut

ahli estetika abad pertengahan yaitu Thomas Aquinas (Gie, 1996:

42), ada 3 persyaratan yang menentukan suatu karya menjadi

bernilai estetis yang dicipatakan oleh seniman yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) Intergrity or Perfection yang memiliki arti keutuhan atau
kesempurnaan. Hal-hal yang cacat, tidak utuh, dan tidak
sempurna adalah jelek.

2) Proportion/or harmony, yaitu perimbangan atau keserasian.
Karya seniyang memiliki nilai estetis harus memiliki suatu
harmoni yang seimbang.

3) Brightness- or clarity;” merupakan unsur ketiga yang berarti
kecermelangan ‘atau” kejelasan. Hal-hal yang berwarna
cemerlang atau terang dalam suatu karya seni adalah indah.

b) Metode Pendekatan Ergonomis

Metode pendekatan Ergonomis merupakan metode antara perilaku
manusia dengan pekerjaannya. Ergon berarti kerja dan nomos
berarti hukum, sehingga ergonomi secara luas dapat diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari tentang manusia dalam
pekerjaannya (Purwaningsih, 2007:3). Metode pendekatan
ergonomis ini digunakan dalam melihat segi kenyamanan dari
karya tersebut.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam menciptakan karya seni dibutuhkan beberapa sumber
referensi yang akurat untuk menunjang terciptanya karya seni yang
kreatif dan dapat dipertanggungjawabkan:
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a. Studi Pustaka
Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan cara
mencari data tertulis dari berbagai sumber dan media yang
berhubungan dengan tema karya seni yang diambil. Referensi
tersebut diperoleh melalui media cetak seperti buku, media online
seperti, web dan majalah online, dengan teknik, copy, scan,
ataupun kutipan.
3. Metode Penciptaan

Metode Penciptaan yang digunakan pada penciptaan karya ini
menggunakan metode Practice Based Research (praktek berbasis
penelitian). Peneliitian menggunakan praktek ini dimulai pada tahun
1980-an dan menonjolkan sentral praktekan dalam mengumpulkan
keterangan melalui kerja praktek. Penelitian berbasis praktek ini dirasa
paling tepat digunakan oleh para perancang karena pengetahuan baru
yang didapat dari penelitian yang dapat diterapkan secara langsung
sesuai dengan bidang \yang /bersangkutan sehingga peneliti dapat
melakukan yang “terbaik  menggunakan kemampuan mereka dan
pengetahuan yang dimiliki-pada subjek tersebut (Malins, Ure, dan Gray
1996:1).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian berbasis
praktek ini terdiri dari konteks, observasi, dan wawancara. Garis besar
pada metode penciptaan ini adalah praktek yang terdiri dari beberapa
kegiatan yaitu eksplorasi dengan cara menggali sumber ide. Dari
kegiatan ini akan ditemukan tema dan berbagai persoalan. Hal yang
dilakukan selanjutnya adalah menggali landasan teori, sumber dan
referensi serta acuan visual untuk memperoleh konsep pemecahan
masalah, sehingga dapat diwujudkan ide menjadi bentuk sketsa atau
perancangan dan hasilnya dapat berupa pameran, instalasi, dan tulisan.

Pada tahapan pembuatan karya pada penciptaan busana Ready
to wear dengan sumber ide kutang nenek dan Yama-zakura ini antara

lain penciptaan motif, pembuatan serta pemecahan pola, penjiplakan
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motif, membatik, lalu mewarnai batik, menjahit, kemudian membuat
korsase dan finishing. Practice Based Research ini berhasil jika praktek
yang dilakukan ini memberikan pengetahuan dan melahirkan ide- ide
baru dalam proses sehingga terlihat pada karya yang diciptakan. Selain
itu, hal yang penting dalam penggunaan metode ini adalah semua data
yang ditampilkan harus catatan dan proses pembuatannya serta

didukung dengan data visual yang tersusun secara sistematis.
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Metode Practice Based Research dapat digambarkan melalui skema seperti
dibawabh ini.

Research

Research

Research

Context

~ |/

Practice Based Research J

BT

Methdos

Question

Literature

Research
Drawing

SKetch

—

!

Kutang Nenek Sebagai Media Visualisasi

Yama-zakura Pada Busana Ready To Wear

Skema 1. Practice Based Research
(Sumber: Jurnal Penulis Perintis Pendidikan UiTM, 2010:41)
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